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ABSTRACT

Online media in the current era is very useful. Because online media can be viewed
repeatedly as many times as the reader wants if he wants to repeat the news. In addition,
online media is also very practical and always updated. Even in terms of time, any
information is faster to obtain and consume, in terms of relatively affordable prices. One
example of online media is video documentation. In making video documentation, a news
display is created that reveals a complete event in a short duration.
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ABSTRAK

Media online di era sekarang sangat bermanfaat. Karena media online dapat dilihat berulang
kali sebanyak yang diinginkan oleh pembaca jika ingin mengulang-ulang berita tersebut.
Selain itu media online juga sangat praktis dan selalu update. Bahkan dari segi waktu setiap
informasi lebih cepat diperoleh dan dikonsumsi, dari segi harga relatif terjangkau. Salah
satu contoh media online adalah video dokumentasi. Dalam pembuatan video dokumentasi
tercipta sebuah tampilan berita yang menguak sebuah peristiwa secara utuh dalam durasi
yang singkat.
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PENDAHULUAN

Komunikasi adalah hal mendasar
yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia hal tersebut muncul
dan berkembang seiring dengan besarnya
manfaat komunikasi yang didapatkan oleh
manusia. Manfaat komunikasi tersebut
berupa dukungan identitas diri, untuk
membangun kontak sosial dengan orang
disekitar kita, baik itu lingkungan rumah,
sekolah kampus, maupun lingkungan
kerja.

Selain itu komunikasi digunakan
untuk, menciptakan dan memupuk
hubungan dengan orang lain dan
komunikasi dapat berkembang tukarnya
informasi yang dimiliki oleh setiap
manusia. Tindakan komunikasi dapat
dilakukan dengan berbagai macam cara,
ada yang dilakukan secara tidak langsung
seperti komunikasi lewat media atau lewat
alat perantara seperti surat kabar, majalah,
radio, film dan televisi.

Bila dibandingkan media lain, media
online memiliki banyak keunggulan.
Karena media online dapat dibaca
berulang kali sebanyak yang diinginkan
oleh pembaca jika ingin mengulang-ulang
berita tersebut. Selain itu media online
juga sangat praktis dan selalu update.
Bahkan dari segi waktu setiap informasi
lebih cepat diperoleh dan dikonsumsi, dari
segi harga relatif terjangkau.

Dalam pembuatan video
dokumentasi  liputan ini  memiliki
sistematik penyusunan atau editing poin
dari video-video yang sudah tereckam.
Dengan durasi yang sedikit biasanya
editor video hanya akan mengambil angle
rekaman yang memang pas dan
berkesinambungan dengan video lainnya.
Sehingga terciptalah sebuah tampilan
berita yang menguak sebuah peristiwa
secara utuh dalam durasi yang singkat.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang dijelaskan  sebelumnya, maka
rumusan masalah yang akan diteliti adalah
"Bagaimana Proses Produksi Video

Dokumentasi Multimedia Kantor DPRD
Bandung Barat". Apakah proses tersebut
sudah sesuai dengan Standart Operational
Procedure (SOP) yang baik.

Tujuan penelitian ini adalah

1.  Untuk  mengetahui  bagaimana
proses produksi video dokumentasi
multimedia kantor DPRD

Kabupaten Bandung Barat.

2. Menghasilkan video dokumentasi
mengenai kegiatan DPRD
Kabupaten Bandung Barat.

TINJAUAN PUSTAKA

Dokumentasi yaitu pemberian atau
pengumpulan bukti-bukti dan keterangan
(seperti kutipankutipan dari surat kabar
dan gambar-gambar). Sedangkan definisi
lainnya adalah pekerjaan mengumpulkan,
menyusun, dan mengelola dokumen-
dokumen literer yang mencatat semua
aktivitas manusia dan yang dianggap
berguna untuk dijadikan bahan keterangan
dan penerangan mengenai berbagai soal.

Kata multimedia terdiri dari dua
kata yaitu multi dan media, jika
dipisahkan maka dapat diartikan, multi
adalah kata dari Bahasa Latin yaitu nouns
yang memiliki arti banyak. Sedangkan
media adalah kata dari Bahasa Latin yaitu
medium yang memiliki arti perantara atau
sesuatu yang digunakan untuk
menyampaikan, menghantarkan, atau
membawa sesuatu.

Berdasarkan arti dua kata multi dan
media tersebut, dapat kita artikan
multimedia adalah perpaduan bermacam-
macam media seperti teks, animasi,
gambar, video dan lain lain, kemudian
disatukan berbentuk file digital dengan
bantuan komputer yang berguna untuk
menyampaikan informasi atau pesan.

Multimedia dalam proses
pembelajaran  merupakan penggunaan
berbagai jenis media secara bersama-sama
seperti teks, video, gambar dan lain-lain,
dengan semua media bersama bersatu
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untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
sudah dirumuskan.

Adobe Premiere Pro adalah perangkat
lunak penyunting video yang dikhususkan
untuk membuat rangkaian gambar, audio
dan video. Premiere Pro merupakan rilisan
baru dan sebagai penerus ulang dari
Adobe Premiere yang telah diluncurkan
sejak 2003. Software editing video ini
banyak digunakan oleh rumah produksi
video, media televisi, iklan, broadcasting,
dan perusahaan konten video, dibanding
software editing lainnya, Adobe Premiere
Pro menjadi salah satu software editing
video yang mudah dipahami dari
antarmuka dan fiturnya.

Adobe Premiere Pro dapat bekerja
sama dengan software multimedia lainnya
seperti After Effects untuk menciptakan
banyak efek, Adobe Photoshop, serta
program utilitas lainnya. Program ini juga
memberikan fasilitas video efek dan suara
efek. Dengan program Adobe Creative
Cloud lainnya, membuat Adobe Premiere
disukai kreator, misalnya untuk menyusun
acara video seperti company profil, video
klip musik, cerita film, pernikahan, dan
lainnya.

METODE
Metode Penelitian
Metode pengumpulan data dilakukan
bertujuan untuk mendapatkan data atau
informasi terkait pembuatan video animasi
kunjungan kerja ke DPRD Kabupaten
Bandung Barat. Pengumpulan data ini
dilakukan dengan antara lain:
a. Wawancara
Penulis melakukan proses wawancara
kepada kepala bagian dan beberapa
karyawan DPRD Kabupaten Bandung
Barat terkait dengan penelitian
pembuatan video animasi kunjungan
kerja ke DPRD Kabupaten Bandung
Barat ini dengan cara tanya tanya
jawab.
b. Web

Penulis melakukan research melalui

web Kabupaten Bandung Barat untuk

memperoleh data-data yang
dibutuhkan dalam pembuatan animasi
kunjungan kerja di DPRD Kabupaten

Bandung Barat untuk mendapatkan

informasi penelitian.

Konsep untuk memudahkan suatu
lembaga yang akan melaksanakan
kunjungan kerja, tentang apa saja
persyaratan yang akan di ajukan,
dilanjutkan dengan Menyusun Storyline
dan Storyboard untuk pembuatan video
animasi kunjungan kerja ke DPRD
Kabupaten Bandung Barat agar tersusun
sesuai dengan konsep yang telah
ditentukan.

. Storyline

Storyline dari video animasi kunjungan
kerja ke DPRD Kabupaten Bandung Barat
yaitu dengan menampilkan logo DPRD
Kabupaten Bandung Barat terlebih
dahulu, kemudian menceritakan tujuan
kunjungan kerja itu dan menjelaskan
tentang tatacara penerimaan kunjungan
kerjanya tersebut. Selanjutnya
menjelaskan bagai mana surat itu akan di
proses sesuai dengan peraturan yang ada
di DPRD Kabupaten Bandung Barat.

. Storyboard

Storyboard merupakan papan cerita
sebagai salah satu cara alternatif untuk
mensketsakan kalimat penuh sebagai alat
perencanaan. Berikut adalah susunan
storyboard tiap layar untuk pembuatan
video animasi kunjungan kerja ke DPRD
Kabupaten Bandung Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Project yang akan dibuat adalah
sebuah video dokumentasi mengenai
kegiatan dari DPRD Kabupaten Bandung
Barat. Project ini dibuat dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana proses
produksi video dokumentasi yang akan
dibuat. Selain itu, project ini diharapkan
menjadi sebuah kontribusi untuk DPRD
Kabupaten Bandung Barat.
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Dalam pembuatan video
dokumentasi ini, video yang akan dibuat
berukuran 1920x1080 dan berformat
.mp4. Selain itu, menggunakan beberapa
teknik dalam pengambilan video seperti
dolly, zoom, pan, lalu menggunakan video
mentahan mengenai kegiatan DPRD
Kabupaten Bandung Barat dengan format
.mp4 dan menggunakan audio berupa
backsound dengan format .mp3. Lalu,
video dokumentasi yang sudah dibuat
akan diunggah ke platform sosial media,
antara lain Instagram, Twitter, dan
Youtube. Beberapa hasil cuplikan video
dokumentasi yang sudah dibuat sudah
disajikan pada Gambar 1 dalam bentuk
foto. Dan untuk penilaian wuji coba
terhadap video dilihat dari segi visual dan
segi audio yang dinilai oleh penulis
sendiri sudah disajikan pada Tabel 1.

Gambar 1 Hasil Video Dokumentasi
DPRD Kabupaten Bandung Barat

Tabel 4.1
Hasil Uji Coba Video Dokumentasi
Elemen Ada Berfungsi
Segi Visual v v
Segi Audio v v

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas,

penulis menyimpulkan:

1. Beberapa gerakan teknik video
yang digunakan seperti dolly,
zoom, dan pan membuat visual
yang ditampilkan dalam video
dokumentasi terlihat bagus dan
nyaman dilihat.

2. Pembuatan video berupa
dokumentasi tidak mudah namun
juga  tidak  sulit.  Proses
pengambilan video berkali-kali,
mencari momen yang pas, lalu
pengeditan video pada proses
post-production.

DAFTAR PUSTAKA

Erlina. 2013. Membuat Media Mengajar
Visual. Jakarta: Penerbit Erlangga

Gunawan, Bambi Bambang. 2013.
Nganimasi Bersama Mas Bel.
Jakarta: PT Elex Media Komputindo

Lin, Chih-cheng. 2012. Video and
Animation For Vocabulary Learning:
A Study on Difficult Words. Journal
Of Educational Technology National
Taiwan Normal University. Online at
http://web.a.ebscohost.com/ehost/

[accessed 05/09/2022]

Rohani, Ahmad. 2014. Media
Instruksional  Edukatif.  Jakarta:
Rineka Cipta

Yunita, S., 2014. “Teknik Film Animasi
dalam Dunia Komputer”. Jurnal
SAINTIKOM. Studi Sistem
Komputer , STMIK  Triguna
Dharma..Vol 10 No 3. hal 215.

Syafrudin, C., dkk. 2013. “Pembuatan
Film Animasi Pendek“Dahsyatnya
Sedekah”  Berbasis  Multimedia
Menggunakan Teknik 2d Hybrid
Animation Dengan  Pemanfaatan
Graphic”. Jurnal Sarjana Teknik
Informatika. Vol. 1. No. 1

45



